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Penelitian yang diadakan untuk penulisan tesis ini bertujuan mengungkapkan : mengapa pranata tradisional
bisa berlaku atau tidak berlaku dalam praktik pemanfaatan dan pengel olaan sumber daya hutan tertentu, baik
pada tingkat individu maupun pada tingkat komunitas, sebagaimanaterlihat di daerah Sungai Bahau, pada
komunitas di Long Tebulo dan Long Uli.

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan kontekstual. Data
diperoleh dengan teknik : dokumentasi, wawancara (perorangan maupun kelompok), dan observasi (tanpa
partisipasi dan dengan partisipasi). Untuk analisis digunakan struktur penjelasan kausal (structure of causal
explanation) dari Sayer {1984).

Hasi1 penelitian menunjukkan bahwa fenomena kesesuaian antara praktik dan pranata lebih banyak terjadi
dalam kegiatan pemanfaatan dan pengelolaan sumber daya hutan untuk keperluan subsistensi. Sedangkan
fenomena ketidaksesuaian |ebih banyak terlihat dalam kegiatan pemanfaatan dan pengel olaan sumber daya
hutan komersial. Kedua fenomena tersebut ternyata berkaitan erat dengan kondisi kesalingtergantungan
antar warga, pengaruh kelompok terhadap individu, transparansi kegiatan serta sifat kontrol dalam masing-
masing kegiatan.

Kondis kesalingtergantungan antar warga, pengaruh kelompok terhadap individu, transparansi kegiatan
sertasifat kontrol dalam masing-masing kegiatan dipengaruhi oleh mekanisme kerja sama dan pengaturan
bersama dalam konteks sosial produksi, serta saling bantu dan saling bagi hasil dalam konteks sosial
konsumsi hasil hutan. Adanya mekanisme tersebut dipengaruhi oleh salah satu atau kombinasi dari beberapa
faktor situasional : keadaan lingkungan, karakteristik sumber daya hutan, keadaan penduduk, keadaan
ekonomi, organisasi social dan kepemimpinan lokal, sistem produksi (pemanfaatan sumber daya hutan yang
bersangkutan), keadaan teknologi dan hubungan dengan aktor lain di luar warga komunitas, dengan porsi
dan intensitas yang berbeda dalam masing-masing kegiatan.
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